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ABSTRAK 
 
Penelitian ini membahas tentang tracking antenna system dengan kemampuan auto-tracking yang 
didesain untuk Set Top Box DVB-T2. Tracking antenna system membutuhkan parameter input yang 
harus didapat secara plug and play. Sinyal analog video dan audio diusulkan untuk dapat digunakan 
sebagai parameter input bagi tracking antenna system. Sinyal analog audio dan video kemudian diolah 
agar dapat mendeskripsikan dan membedakan kondisi freeze maupun kondisi normal. Uji coba 
karakteristik sinyal analog audio dan video dilakukan untuk memastikan kelayakan sebagai parameter 
input bagi tracking antenna system. Penelitian ini meliputi desain sistem, realisasi dan uji coba. Hasil uji 
coba menunjukan bahwa sinyal analog audio dan video layak digunakan sebagai parameter input bagi 
tracking antenna system. Hal ini dibuktikan dari uji coba karakteristik dan uji coba pada blok analog 
signal processing yang menunjukan adanya perbedaan nilai ADC secara signifikan baik saat kondisi 
freeze maupun kondisi normal. 
 
Kata kunci: tracking antenna system; DVB-T2; set top box; pemrosesan sinyal analog; audio video. 
 
 
ABSTRACT 
 
This study discusses the tracking antenna system with auto-tracking capabilities that designed for 
DVB-T2 Set Top Boxes. Tracking antenna system requires input parameters that must be obtained by 
plug and play. Video and audio analog signals are proposed to be used as input parameters for system 
antenna tracking. Audio and video analog signals are then processed so that they can describe and 
distinguish between freeze conditions and normal conditions. characteristics trials of analog audio and 
video signals to ensure the feasibility of being an input parameter for system antenna tracking. This study 
includes system design, realization, and trial. The results of the trial show that analog audio and video 
signals are suitable to be used as input parameters for system antenna tracking. This is evidenced by the 
characteristic trials and trials on analog signal processing blocks which show a significant difference in 
ADC values both during freeze and normal conditions. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Teknologi siaran TV di Indonesia mulai berpindah menuju teknologi digital. Umumnya, perangkat 
TV yang ada di masyarakat belum support untuk berpindah ke teknologi DVB-T2 (Digital Video 
Broadcasting-Second Generation Terrestrial). Untuk dapat menerima siaran TV digital, masyarakat harus 
menggunakan DVB-T2 STB (Set Top Box) yang banyak dijual di pasaran. Dalam penggunaan DVB-T2 
STB, ketepatan arah antena adalah salah satu faktor yang berpengaruh besar terhadap kualitas video pada 
layar TV. Ketidaktepatan arah antena dapat menimbulkan loss signal dan freeze pada layar TV.  
Tujuan dari penelitian ini adalah, untuk membangun tracking antenna system yang memiliki 
kemampuan auto tracking. Dalam hal ini, sistem memungkinkan antena untuk berputar arah secara 
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otomatis hingga mencapai arah antena yang tepat. Sementara fokus pada penelitian ini membahas tentang 
usulan, desain dan realisasi metode pemrosesan sinyal analog audio & video agar dapat digunakan 
sebagai parameter input yang handal. 
Tracking antenna system tentu saja membutuhkan parameter input. Dalam penelitian ini, parameter 
input diambil dari sinyal analog audio dan video yang didapat dari panel utilitas perangkat STB. Adapun 
alasan untuk menggunakan parameter ini adalah, sinyal audio dan video selalu tersedia pada setiap 
produk STB yang ada dipasaran. Sehingga diharapkan tracking antenna system yang dibangun dapat 
bersifat plug and play dengan berbagai merk atau produk perangkat STB. [1]. CIR diimplementasikan 
dalam proses pemantauan kualitas penerimaan saluran kanal DVB-T2 [2], [3]. Analisa sederhana Bit 
Error Rate (BER) juga pernah diusulkan pada antena khususnya Mobile Digital Television[4]. Dua 
metode tersebut akan sangat sulit diimplementasikan jika tracking antenna system yang dibangun dituntut 
dapat plug and play dengan perangkat STB. Tracking antenna system berbasis pemrosesan sinyal analog 
video CVBS (Composite Video Baseband Signal) pernah diusulkan pada perangkat STB DVB-T2 [5]. 
Metode yang diusulkan pada penelitian tersebut bersifat semi plug and play karena menggunakan signal 
indicator sebagai parameter tambahan, sehingga perlu melakukan modifikasi minor pada utilitas STB. 
Dengan mengadopsi metode tersebut, maka pada penelitian ini, parameter yang dipilih adalah sinyal 
analog video yang memiliki format sinyal CVBS. Adapun parameter input tambahan adalah sinyal analog 
audio sebagai pengganti signal indicator. Sehingga pada penelitian ini, parameter input tracking antenna 
system yang dapat digunakan adalah sinyal analog audio dan video.  
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Untuk merealisasikan fokus penelitian, metodologi penelitian dilakukan melalui 3 tahap seperti pada 
Gambar 1. Tahap pertama adalah berkaitan dengan desain sistem. Tahap kedua adalah berkaitan dengan 
realisasi dalam prototype. Tahap ketiga adalah berkaitan dengan uji coba, hasil dan pembahasan. 
 
 
 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 
 
2.1 Skenario Aplikasi dan Desain Sistem 
 
Skenario aplikasi mendeskripsikan pengunaan tracking antenna system pada lingkungan yang 
sebenarnya. Pembahasan yang ada pada paper ini mengacu pada konfigurasi peralatan yang ditunjukan 
oleh Gambar 2. Koneksi audio video terhubung oleh AV-in pada perangkat televisi konvensional dan 
terhubung juga ke tracking antenna sistem yang dibangun. Antenna yang digunakan pada sistem adalah 
jenis antena indoor, sehingga batasan pembahasan hanya pada penerimaan siaran TV pada lingkungan 
indoor. Antena pada sistem terhubung ke RF-in pada DVB-T2 STB. Dengan demikian, antara DVB-T2 
STB dengan sistem membentuk hubungan close loop. 
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Gambar 2. Skenario Aplikasi 
 
Desain sistem mendeskripsikan struktur diagram blok pada tracking antenna system yang dibangun 
dari beberapa bagian. Antara lain adalah: Pemrosesan sinyal analog audio dan video, freeze detector, 
decision maker, servo motor, servo motor driver dan antenna indoor. Secara detail, desain system seperti 
yang terlihat pada Gambar 3. Sementara, fokus pembahasan pada paper ini dibatasi hanya pemrosesan 
sinyal analog audio dan video. 
 
 
 
 
Gambar 3. Desain Sistem 
 
2.2 Pemrosesan Sinyal Analog Audio dan Video 
 
Secara umum, pemrosesan sinyal analog audio dan video pada AV-Out bertujuan untuk 
mendapatkan parameter input bagi tracking antenna system. Secara khusus, system membutuhkan 
informasi terjadinya freeze. Informasi ini dapat diketahui dari sinyal video dan audio pada AV-Out DVB-
T2 STB. Untuk menghemat komputasi, pengolahan kedua sinyal dilakukan secara analog. 
Pada sinyal video, fenomena freeze ditandai dengan terjadinya still atau video tak bergerak. 
Sementara pada sinyal audio, fenomena freeze ditandai dengan suara yang konstan atau bahkan bisu. Pada 
saat terjadi freeze, koneksi AV-Out (Video-Out) akan mengeluarkan sinyal CVBS dengan level luminan 
dan krominan yang konstan hingga freeze berhenti. Sementara koneksi AV-Out (Audio-Out) akan 
mengeluarkan sinyal audio dengan level yang relatif konstan pula. Dengan demikian, level sinyal audio 
dan video menjadi fokus utama proses pengolahan sinyal. 
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Pada penelitian ini, pemrosesan sinyal analog audio dan video dibangun dari gabungan antara 
rangkaian amplifier sebagai pengkondisi sinyal dan ADC (Analog to Digital Converter). Level audio dan 
video diukur oleh blok level meter dan kemudian dikonversi menjadi data digital oleh ADC agar bisa 
diolah oleh microcontroller. Dalam realisasi, desain system menggunakan 3 channel ADC.  ADC 0 dan 
ADC 1 digunakan untuk sinyal audio left dan right. Sementara ADC 2 digunakan untuk sinyal video. 
Secara fisik, ketiga channel ADC telah terintegrasi pada microcontroller AT-Mega 32 A. 
 
 
 
Gambar 4. Diagram Blok Pemrosesan Sinyal Analog Audio dan Video 
 
Gambar 4 menunjukan diagram blok pemrosesan sinyal. Rangkaian sync separator, differential 
amplifier dan ADC 2 digunakan untuk mengolah sinyal video. Dalam hal ini, ADC berfungsi 
mengkonversikan sinyal luminance dan chrominance menjadi data digital. Sementara amplifier, ADC 0 
dan ADC 1 berfungsi untuk menguatkan sinyal audio dan kemudian mengubahnya menjadi data digital.   
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Karakteristik Sinyal CVBS 
 
Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui karakteristik sinyal CVBS pada kondisi normal 
dan kondisi freeze. Uji coba dilakukan dengan cara melakukan pengamatan menggunakan oscilloscope. 
Gambar 5 menunjukan metode uji coba.  Dalam metode uji coba, Antena indoor dihubungkan dengan 
koneksi RF-input pada DVB-T2 STB. Output video pada DVB-T2 STB dihubungkan ke koneksi AV-In 
pada panel belakang televisi. Sementara AV-Out dihubungkan dengan probe oscilloscope. Arah antenna 
diubah secara manual untuk mensimulasikan kondisi normal dan kondisi freeze. Gambar 6 menunjukan 
realisasi dan proses uji coba, sementara hasil uji coba ditunjukan pada Tabel 1. 
Sinyal analog CVBS terdiri dari beberapa sinyal antara lain adalah, luminance signal, chrominance 
signal, synchronization pulse dan burst signal. Pada penerima TV analog, karakteristik seluruh sinyal 
tersebut dapat dipengaruhi oleh kejernihan atau kualitas video. Namun pada penerima TV digital, hal 
tersebut tidak terjadi. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji coba pengamatan menggunakan oscilloscope. 
Dalam hal ini, tidak ada perbedaan karakteristik antara kondisi video saat freeze maupun normal.  
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                                 Gambar 5. Metode Uji Coba                 Gambar 6. Realisasi dan Proses Uji Coba 
 
Tabel 1. Hasil uji coba karakteristik sinyal CVBS 
Sinyal CVBS Secara Keseluruhan Pulsa Sinkronisasi dan Burst 
 
Sinyal CVBS saat kondisi freeze maupun 
normal 
 
Pulsa Sinkronisasi dan Burst saat kondisi 
freeze maupun normal 
 
3.2 Karakteristik Sinyal Audio 
 
Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui karakteristik sinyal audio pada kondisi normal dan 
kondisi freeze. Seperti pada uji coba sebelumnya, Uji coba ini dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan menggunakan oscilloscope. Gambar 7 menunjukan metode uji coba, Dalam metode uji coba, 
Antena indoor dihubungkan dengan koneksi RF-input pada DVB-T2 STB. 2 output audio LR (Left and 
Right) pada AV-Out DVB-T2 STB dihubungkan ke audio input LR pada panel belakang televisi melalui 
koneksi AV-input. Sementara audio output LR pada AV-Out televisi dihubungkan dengan probe 
oscilloscope. Arah antenna diubah secara manual untuk mensimulasikan kondisi normal dan kondisi 
freeze. Gambar 8 menunjukan proses uji coba, sementara hasil uji coba ditunjukan pada Tabel 2. 
Hasil uji coba menunjukan bahwa pada saat kondisi freeze, level audio pada kedua channel LR 
dalam kondisi flat. Sementara pada kondisi normal, level audio berubah sesuai dengan konten informasi. 
Hal ini menunjukan bahwa sinyal audio LR pada AV-Out DVB-T2 STB layak digunakan sebagai 
parameter tracking antenna system. 
 
 
     
 
                  Gambar 7. Metode Uji Coba                Gambar 8. Realisasi dan Proses Uji Coba 
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Tabel 2. Hasil uji coba karakteristik sinyal audio 
Pengamatan Menggunakan Oscilloscope 
Sinyal Audio Saat Kondisi Normal Sinyal Audio Saat Kondisi Freeze 
 
 
 
 
Right Channel 
 
 
 
Left Channel 
 
 
 
 
Right Channel 
 
 
 
Left Channel 
 
3.3 Uji Kinerja Pemrosesan Sinyal 
 
Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui karakteristik data pada blok pemrosesan sinyal 
analog audio dan video baik pada kondisi normal maupun kondisi freeze. Perbedaan karakteristik data 
saat kondisi freeze maupun normal digunakan sebagai acuan dalam menyusun algoritma pengambilan 
keputusan. Uji coba dilakukan dengan cara mengamati data pada 3 channel ADC. Gambar 9 menunjukan 
grafik hasil uji coba 3 channel ADC pada saat kondisi normal. Sementara Gambar 10 menunjukan grafik 
hasil uji coba 3 channel ADC pada saat kondisi freeze. Sumbu vertikal pada grafik adalah nilai kuantisasi 
ADC sementara sumbu horizontal adalah jumlah sampling. Sampling dilakukan sebanyak 20 kali dengan 
durasi antar sampling selama 1 detik. 
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Gambar 9. Uji Coba Saat Kondisi Normal 
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Gambar 10. Uji Coba Saat Kondisi Freeze 
Jika kedua hasil uji coba dilakukan komparasi,  maka dapat disimpulkan menjadi dua point penting. 
Hal pertama adalah, pada saat kondisi freeze, nilai ADC 2 (Video Channel) cenderung lebih flat. 
Sementara pada kondisi normal, nilai ADC 2 lebih berfariatif. Meskipun demikian, tidak ada perbedaan 
signifikan antara nilai ADC 2 (Video Channel) pada saat kondisi normal maupun freeze. Pada kedua 
kondisi, nilai ADC berkisar antara 88 hingga 98 pada skala kuantisasi ADC (0 hingga 255). Hal kedua 
adalah, saat kondisi freeze, nilai ADC 0 (Audio Channel R) dan ADC 1 (Audio Channel L) cenderung 
lebih flat. Sementara pada kondisi normal, nilai ADC 0 dan ADC 1 lebih berfariatif. namun ada 
perbedaan signifikan antara nilai ADC 2 (Video Channel) pada saat kondisi normal maupun freeze. Pada 
kondisi normal, nilai ADC berkisar antara 58 hingga 80. Sementara pada kondisi freeze, nilai ADC 
berkisar antara  40 hingga 44 pada skala kuantisasi ADC (0 hingga 255). 
Dalam hal ini, berapapun nilai ADC bukanlah suatu hal yang penting karena hal itu dipengaruhi 
oleh tegangan offset pada hardware yang ada didalam blok audio video signal processing. Namun yang 
lebih dianggap penting adalah perbedaan nilai ADC saat kondisi normal maupun freeze. Dari uji coba ini, 
baik sinyal audio maupun sinyal video pada AV-Out DVB-T2 STB layak digunakan sebagai parameter 
input bagi tracking antenna system. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan nilai ADC pada sinyal audio dan 
kestabilan nilai ADC pada sinyal video yang telah diukur dan dianalisa pada saat kondisi normal maupun 
freeze. 
 
4. KESIMPULAN 
 
Pada penelitian ini, sinyal audio dan video pada AV-Out STB digunakan sebagai parameter input 
bagi tracking antenna system. Sinyal audio dan video dikonversi menjadi data digital melalui ADC 
(Analog to Digital Converter). Pada pengolahan sinyal analog untuk audio, perbedaan nilai ADC pada 
kondisi normal maupun freeze menunjukan bahwa sinyal audio pada AV-Out DVB-T2 STB layak 
digunakan sebagai parameter bagi tracking antenna system. Begitu pula sebaliknya, pada pengolahan 
sinyal analog untuk video, variasi nilai ADC seiring perubahan waktu pada kondisi normal maupun freeze 
menunjukan bahwa sinyal video pada AV-Out DVB-T2 STB juga layak digunakan sebagai parameter 
input bagi tracking antenna system. 
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